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MOTTO 

 

 

1. Ingatlah agar selalu meminta doa kepada kedua orang tua. Karena jalan hidupmu 

adalah doa dari kedua orang tuamu.  

2. Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti ALLAH 

SWT akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. 

3. Mudahkanlah urusan orang lain, pasti ALLAH SWT akan memudahkannya di 

dunia dan di akhirat. 

4. Sesulitnya suatu pekerjaan maka ALLAH SWT akan memudahkan pekerjaanya 

jika bersabar dan terus berdoa. 

5. ALLAH SWT senantiasa menolong Hamba-Nya selama Hamba-Nya itu suka 

menolong saudaranya. 
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ABSTRAK 

 

Iskandar Nur Alamsyah, 2019, NIT. 51145249.N, “Optimalisasi Stowage Plan 

Oleh Mualim I MV. Hijau Terang Terhadap Bongkar Muat Kontainer Di 

Pelabuhan TG. Perak Surabaya”, Program Diploma IV, Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.I Kadek Laju, S.H.,M.M., 

M.Mar dan Pembimbing II: Okvita Wahyuni, S.ST., MM. 

 

Stowage plan merupakan rencana penataan muatan yang di buat atau 

direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai, bagi seluruh muatan yang ada di 

kapal. Dalam kegiatan bongkar muat di atas kapal harus sesuai dengan stowage plan, 

tetapi masih terdapat kesalahan dalam pelaksanaanya antara lain kurangnya 

pengetahuan crew akan pentingnya stowage plan dan juga kurang disiplinnya crew 

pada saat bongkar sehingga stowage plan tidak berjalan sesuai rencana. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi 

pembuatan stowage plan yang dilakukan oleh Mualim I agar terlaksana dengan baik 

dan mengidentifikasi pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat saat 

berada di pelabuhan tujuan. 

 Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

Fishbone Analysis dan FTA (Fault Tree Analysis) yang mengatur suatu metode 

penelitian dengan menggunakan beberapa aspek seperti pengumpulan data melalui 

studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

 Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan stowage 

plan tidak berjalan dengan baik antara lain faktor metode, proses bongkar muat tidak 

sesuai aturan, serta manajemen kerja yang kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian 

sebaiknya Perwira diatas kapal terutamanya Mualim I memberikan arahan dan 

pengetahuan kepada juru mudi jaga tentang stowage plan terhadap proses bongkar 

muat. Dengan mengertinya pentingnya stowage plan maka bongkar muat akan sesuai 

rencana dan tidak terjadi kesalahan seperti over draft dan over carriage.  

 

Kata Kunci : Stowage Plan, Bongkar Muat 
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ABSTRACT 

 

Iskandar Nur Alamsyah, 2019, NIT. 51145249.N, “Optimization of Stowage Plan 

by Chief Officer MV. Hijau Terang Againts Loading Unloading Of Container 

at Tanjung Perak Port, Surabaya”, Program Diploma IV, Nautica, Merchant 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Capt. I Kadek Laju, 

S.H.,M.M., M.Mar and Supervisor II: Okvita Wahyuni, S.ST., MM. 

 

 Stowage plan is a cargo arrangement plan that is created or planned before the 

loading of goods begins, for all cargo on board. In loading and unloading activities 

on board the ship must be in accordance with the stowage plan, but there are still 

errors in implementation including lack of knowledge of crew about the importance 

of stowage plan and also lack of discipline of crew during loading so that the 

stowage plan does not go according to plan. The purpose of this study is to analyze 

the factors that influence the making of the stowage plan carried out by the Chief 

Officer to be implemented properly and identify the effect of the stowage plan on 

loading and unloading activities while at the destination port. 

 

 In this thesis the research method used is the research method of Fishbone 

Analysis and Fault Tree Analysis which regulate a research method by using several 

aspects such as data collection through literature study, interview and documentation. 

 

 From the results of the study it can be seen that the factors that caused the 

stowage plan not to work properly include the method factor, the unloading process 

is not in accordance with the rules, and the work management is not good. Based on 

the results of the research, officers should be on board, especially the Chief Officer, 

who gives direction and knowledge to the helmsman to guard the stowage plan on 

the loading and unloading process. By understanding the importance of the stowage 

plan, loading and unloading will be according to plan and there will be no errors such 

as over draft and over carriage. 

 

 

Keywords : Stowage Plan, Loading and Unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau muatan, 

telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya peti kemas 

(container) yang menjadi suatu sistem baru. Sekarang ini sudah berdampak 

menyeluruh pada sistem pengangkutan muatan yang makin lama makin 

meningkat. Kemajuan sistem peti kemas yang cukup pesat ini tidak lain 

bertujuan mengantar muatan secara aman, cepat dan efisien dari  pelabuhan asal 

hingga sampai pada pelabuhan tujuan untuk menghindari kerusakan muatan 

sekecil mungkin. 

Pengangkutan barang atau muatan dengan menggunakan peti kemas di 

Amerika Serikat dimulai sekitar tahun 1950 oleh Firma Mc Lean Trucking 

Company, milik seorang pengusaha bernama Malcolm Mc Lean. Untuk 

perluasan pelayaran melalui laut maka pada tahun 1957, Mc Lean membeli 

Perusahaan Pelayaran Pan Atlantic Steamship Company, kemudian merubah 

susunan ruang muatan kapalnya menjadi sistem peti kemas dan selanjutnya 

perusahaan tersebut merupakan cikal bakal dari Sea Lan Service Inc. 

Penerapan sistem pengangkutan dengan peti kemas di Indonesia dimulai 

sejak tahun 1970-an dimana penanganannya masih secara konvensional, dan 

sejak saat itulah dimulai pembangunan pelabuhan peti kemas di Tanjung Priok 
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sebagai pelabuhan utama di Indonesia saat itu dilengkapi dengan gantry crane 

dan truk – truk khusus pengangkut peti kemas ( Tumbel, 1991 : 3 ).  

Pada dasarnya sistem peti kemas di Indonesia tetap dikembangkan 

meskipun dengan sistem tersebut akan memperkecil penggunaan tenaga kerja 

atau buruh di pelabuhan, tetapi pada pelaksanaannya tetap ada keseimbangan 

dimana dengan dikembangkannya sistem peti kemas tidak berarti 

menghapuskan sistem pengangkutan konvensional. 

Dengan hadirnya sistem pengangkutan dengan menggunakan peti kemas 

(container) maka banyak bermunculan kapal-kapal yang khusus digunakan 

untuk mengantarkan muatan peti kemas dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar yang dituju sebagai sarana transportasi barang. Dalam upaya 

meningkatkan arus barang didunia internasional, sistem peti kemas ini mampu 

mengemas muatan dengan aman dan pemindahan serta ruang geraknya lebih  

cepat. Menurut Capt. Istopo ( 1999 : 345 ) kita dapati bahwa dengan 

menggunakan sistem peti kemas maka keuntungan-keuntungan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Muat bongkar dapat dilakukan dengan cepat dan aman. 

2. Biaya stevedoring kecil (buruh sedikit). 

3. Pelayanannya mudah. 

4. Mengurangi resiko kerusakan dan pencurian. 

5. Asuransi menjadi lebih murah/polisnya kecil. 
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6. Shipper-shipper kecil dapat menikmatinya lewat “Consolidation” atau 

Groupage. 

7. Melakukan Multimodal Transport Door to Door Service Operation. 

Dilihat dari beberapa keuntungan diatas, maka sistem ini dapat 

mendongkrak turun biaya pengangkutan barang-barang yang diangkut dan 

mampu bersaing didunia transpotasi laut khususnya dalam hal pengangkutan 

barang. Dengan demikian tuntutan masyarakat akan pelayanan jasa angkutan 

laut untuk pendistribusian barang-barang agar sampai ditangan mereka  dapat 

terpenuhi. 

Lancarnya sarana transportasi laut ini dapat membuat perbedaan harga 

barang – barang disatu tempat dengan tempat lainnya menjadi stabil. Terutama 

pada pulau penghasil suatu komoditas dengan pulau yang didominasi oleh 

konsumen. Keberhasilan dari sistem ini tentunya membantu  pemerataan 

pembangunan yang menjadi salah satu program pemerintah. 

Sistem bongkar muat barang dengan peti kemas juga diperlukan suatu  

muatan sudah diatas kapal, yaitu salah satunya stowage plan. Menurut Capt. 

Istopo ( 1999 : 47 ) stowage plan merupakan sebuah rencana penataan muatan 

yang dibuat atau direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai, bagi seluruh 

muatan yang ada dikapal. Gambarnya tidak perlu berdasarkan skala yang tepat, 

namun demikian harus dapat menunjukkan perbandingan kira-kira dan jumlah 

muatannya didalam palka, karena ini merupakan satu-satunya alat informasi 

kepada pihak keagenan kapal, stevedore, PBM, di pelabuhan muat maupun 
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bongkar, dari penataan muatan-muatan untuk pelabuhan-pelabuhan tertentu. 

Stowage plan harus dibuat seteliti mungkin, karena dapat terjadi bahwa jika 

terjadi suatu klaim dapat dijadikan sebagai bahan bukti yang memberatkan 

Carrier. Dalam stowage plan juga harus diperlihatkan ruangan-ruangan yang 

kosong. 

Agar lebih membantu pelaksanaan pembongkaran, maka disamping 

stowage plan, pihak kapal masih perlu membuat Hatch List dan Discharging 

List. Hatch List adalah sebuah daftar muatan yang berada dalam palka yang 

bersangkutan. Discharging List adalah daftar bongkaran muatan pada suatu 

pelabuhan tertentu. 

Pengaturan stowage plan kontainer yang baik dan memenuhi aturan 

pemuatan secara langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri, akan 

tetapi pada kenyataannya semua hal yang berkaitan dengan pemuatan, 

pengaturan stowage plan kontainer diatas kapal terkadang tidak sesuai aturan, 

sebagai contoh banyak perusahaan pelayaran di Indonesia yang mempunyai 

manajemen kurang baik khususnya pada kapal kontainer memaksakan kapalnya 

untuk memuat kontainer lebih dari kemampuan dan konstruksi dari kapal 

tersebut, padahal penempatan kontainer telah dibuat oleh Mualim I berdasarkan 

berat muatan. Hal ini tentu saja sangat membahayakan kelangsungan pelayaran 

pada saat diperjalanan. Contoh : pada tanggal 25 April 2017 saat pemuatan 

kontainer di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, penempatan kontainer tidak 

sesuai stowage plan sehingga pada saat pemuatan akhir nilai GM mengecil hal 
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ini akan sangat membahayakan dalam pelayaran. Sehingga Mualim I 

memerintahkan untuk membuang air ballast tangki 911 sampai habis pada 

waktu menunjukkan soundingan 2,5 meter. Dengan demikian nilai akan GM 

akan membesar dan positif. Masalah-masalah  diatas terjadi di atas kapal MV. 

Hijau Terang tempat penulis melakukan praktek berlayar. Oleh karena itu 

pengawasan saat bongkar dan muat kontainer harus selalu dilakukan secara 

teratur sesuai stowage plan yang dibuat oleh Mualim I . 

 Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ”OPTIMALISASI STOWAGE PLAN OLEH 

MUALIM I MV. HIJAU TERANG TERHADAP BONGKAR MUAT 

KONTAINER DI PELABUHAN TG. PERAK SURABAYA.” 

 

B.     Perumusan masalah 

 Dalam kenyataannya bahwa kegiatan bongkar muat dan penempatan  

seharusnya memenuhi ketentuan cara pemuatan yang baik dan benar sesuai 

dengan konstruksi kapal dan aturan-aturan pemuatan, tetapi pada kenyataan 

dilapangan pada proses pemuatan dan penempatan banyak terdapat menyalahi 

ketentuan sehingga tidak sesuai dengan aturan dan konstruksi kapal yang ada, 

sehingga pada prinsipnya jika tidak diperhatikan akan membahayakan awak 

kapal dan muatannya. Oleh sebab itu penulis memfokuskan pokok- pokok 

permasalahan sebagai berikut : 



 6 

1. Faktor apakah yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang 

dilakukan oleh Mualim I agar terlaksana dengan baik ? 

2.   Apakah pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat kontainer 

saat berada di pelabuhan tujuan ? 

3.  Upaya apakah yang dilakukan untuk membuat stowage plan berdasarkan 

kriteria : tujuan pelabuhan, jenis muatan, dan berat muatan ? 

 

C.   Tujuan penelitian  

   Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa faktor yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang 

dilakukan oleh Mualim I agar terlaksana dengan baik. 

2. Mengidentifikasi pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat 

saat berada di pelabuhan tujuan. 

3. Mengetahui upaya membuat stowage plan berdasarkan kriteria : pelabuhan 

tujuan, jenis muatan, dan berat muatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar dalam penyusunan skripsi ini akan dapat dicapai 

beberapa manfaat yang diantaranya: 
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1.  Manfaat secara teoritis: 

a. Menambah wawasan khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan pembuatan stowage plan. 

b. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan nautika. 

c. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat pelaut pada 

umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya. 

2. Manfaat secara praktis: 

a. Memberikan pemikiran kepada perusahaan pelayaran PT. SALAM 

PACIFIC INDONESIA LINES, khususnya di MV. HIJAU TERANG. 

b. Meningkatkan sumber daya manusia, pengetahuan dan meningkatkan 

akan pentingnya stowage plan pada waktu kegiatan bongkar muat. 

 

E.     Sistematika penulisan  

 Sistematika penulisan penyusunan skripsi ini dibagi dalam V bab, dimana 

masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga tercapai 

tujuan penulisan skripsi ini. Sistematika tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I :     PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah 
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C. Tujuan Penulisan 

D. Manfaat Penulisan 

E. Sistematika Penulisan 

 BAB II :    LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

B. Hipotesis Penelitian 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

D. Definisi Operasional 

 BAB III :    METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Metode Penelitian 

C. Sumber Data 

D. Metode Pengumpulan Data 

E. Teknik Analisa Data 

 BAB IV :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

B. Analisa Masalah 

C. Pembahasan Masalah 

 BAB V :    PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan pustaka 

Menurut tim penyusun PIP Semarang (2018:5) Tinjauan Pustaka adalah 

tinjauan pustaka disini berisikan atau pemikiran-pemikiran/konsep-konsep yang 

melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-konsep yang dikemukakan 

dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar relevan terhadap judul penelitian 

yang dilakukan dan disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan 

utuh yang dapat dijadikan landasan bagi penyusunan kerangka pikir. 

1. Optimalisasi 

 Pengertian optimalisasi menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014) adalah hasil 

yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi 

banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat 

dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Menurut Winardi (Ali, 2014) optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. 

Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. 

Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan 

apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam 
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penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil 

secara efektif dan efisien agar optimal. 

2. Stowage Plan 

Menurut Istopo (1999 : 47), stowage plan  merupakan rencana penataan 

muatan yang di buat atau direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai, 

bagi seluruh muatan yang ada di kapal. 

Gambarnya tidak perlu berdasarkan skala yang tepat, namun demikian 

harus dapat menunjukkan perbandinga kira-kira dan jumlah muatannya itu 

didalam palka, karena ini merupakan satu-satunya alat informasi kepada pihak 

keagenan kapal, stevedor, PBM di pelabuhan muat maupun bongkar, dari 

penataan muatan-muatan untuk pelabuhan-pelabuhan tertentu. 

Penyampaian informasi stowage plan untuk pelabuhan bongkar sebelum 

kapal tiba masa kini dipermudah dengan penggunaan facsimile yang dapat 

dilakukan dengan seketika. Stowage plan  harus dibuat seteliti mungkin, 

karena dapat terjadi bahwa jika terjadi suatu klaim dapat dijadikan sebagai 

bahan bukti yang memberatkan carrier. Dalam stowage plan  juga harus 

diperlihatkan ruangan-ruangan kosong. 

3. Mualim 

      Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mualim adalah perwira kapal 

berijazah pelayaran niaga nautika. Dalam kaitannya yang bertugas untuk 

kegiatan untuk membuat stowage plan adalah Mualim I. Sesuai International 
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Safety Management Code Mualim I bertanggung jawab memeriksa dan 

mengawasi kegiatan bongkar muat. 

4. Kapal  

Menurut Undang-Undang Replubik Indonesia No. 17 tahun 2008 

mengenai Pelayaran, yang menyebutkan kapal adalah kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Dengan demikian, kapal 

tidaklah semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang 

berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal 

selam. 

Kecuali pada KUHD, istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau 

kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, sungai, 

dan danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu pada kapal laut. 

Oleh karena itu kapal pengangkut peti kemas dapat dibedakan sebagai berikut: 
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a. Kapal Semi Container 

Gambar 2.1 : Kapal Semi Container 

 Kapal semi container adalah kapal yang biasa digunakan untuk 

mengangkut peti kemas bersama-sama dengan muatan yang tidak dimuat 

dalam peti kemas (break bulk), dengan kata lain muatan yang dibungkus 

secara konvensional. Pada bagian bagian-bagian palka atau ruang muat 

dari kapal ini terdapat lubang-lubang untuk pemasangan base cone bila 

akan dimuati peti kemas yang juga terdapat diatas geladaknya. Kapal-

kapal jenis ini biasanya tidak dipasang cell guide, karena bila dipasang 

akan menghalangi muatan break bulk serta ruangan untuk break bulk 

kargonya akan berkurang. 

b. Kapal Full Container 

 Kapal jenis ini digunakan hanya untuk mengangkut peti kemas. Pada 

ruangan-ruangan muat sudah dipasang cell guide sehingga peti kemas 

yang akan dimuat kedalam ruang muat dapat dengan mudah diarahkan 

melalui cell guide. Diatas geladak kapal biasanya juga dipasang cell guide. 
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Selain berfungsi untuk mengarahkan peti kemas pada tempat 

kedudukannya didalam palka (in hold) dan diatas palka (on deck), cell 

guide juga berfungsi sebagai penahan peti kemas terhadap gaya-gaya 

kapal yang timbul pada saat kapal berlayar dilaut bebas. 

Gambar 2.2 : Kapal Full Container 

5. Bongkar Muat  

 Menurut Istopo dalam buku "Kapal dan Muatannya" (1999:170), 

bongkar muat adalah penempatan atau pemindahan muatan dari darat ke atas.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas bongkar muat adalah suatu 

proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan dari darat 

ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau di angkut ketempat tujuan 

dengan aman dan tempat yang di lakukan sesuai prosedur di pelabuhan oleh 

para crew kapal dan pihak darat dengan alat bongkar muat yang ada baik itu 

dari kapal sendiri ataupun dari darat. 
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6. Kontainer 

Menurut ISO (International Organization for Standardization) definisi 

kontainer sebagai berikut : 

1. Mempunyai sifat tetap, cukup kuat untuk dipergunakan berkali-

kali. 

2. Dirancang khusus agar memenuhi syarat pengangkut barang, 

dengan lebih dari satu kali angkatan, tanpa perlu membongkar 

isinya. 

3. Dilengkapi dengan peralatan yang memungkinkan ready 

handling, terutama dari cara angkutan satu ke cara angkutan 

lainnya. 

4. Dirancang sedemikian rupa agar mudah mengisi dan 

mengosongkannya. 

5. Mempunyai ruangan dalam (internal volume) satu (1) m3 (35,8 

kaki kubik) atau lebih. 

Berat maksimum peti kemas muatan kering 20 kaki adalah 24.000 kg, dan 

untuk 40 kaki (termasuk high cube container), adalah 30.480 kg. Sehingga 

berat muatan bersih/payload yang bisa diangkut adalah 21.800 kg untuk 20 

kaki, 26.680 kg untuk 40 kaki. 
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Macam-macam kontainer berdasarkan jenis kontainer sebagai berikut : 

1. Dry Container 

                       Gambar 2.3 : Dry Container 

Standar yang digunakan untuk mengangkut semua jenis 

muatan umum (kargo kering). 

2. Open Top Container 

                                                     Gambar 2.4 : Open Top Container 

Open Top Container digunakan terhadap semua jenis kargo 

umum (kargo kering), khususnya digunakan untuk muatan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Muatan Berat. 

b. Muatan Tinggi. 

c. Muatan yang proses pemuatanya tidak dapat dilakukan secara 

normal (loading dari atas). 
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3. Flatrack Container 

                                                      Gambar 2.5 : Flatrack Container 

Flatrack digunakan khususnya untuk mengangkut muatan 

berat (alat berat heavy lift dan kargo overheight atau overwidth). 

4. Refrigerated Container 

                   Gambar 2.6 : Refrigerated Container 

Reefer Container digunakan untuk mengangkut muatan yang 

memerlukan penanganan suhu tertentu/di atas atau di bawah titik 

beku. Barang-barang dibagi menjadi barang dingin dan barang 

beku, tergantung pada suhu yang diinginkan. Umumnya meliputi 

produk buah-buahan, sayuran, daging dan susu, seperti mentega 

dan keju. 
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5. Tank Container 

                          Gambar 2.7 : Tank Container 

Kontainer tangki digunakan untuk mengangkut muatan cair, 

seperti : Bahan pangan (jus buah, minyak manis). Kimia (bahan 

berbahaya, seperti bahan bakar, zat beracun, agen perlindungan 

korosi). 

6. Hanger Tainer 

                      Gambar 2.8 : Hanger Tainer 

Digunakan untuk muatan pakaian yang cara penyimpanannya 

dengan cara digantung. 
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7. Fantainer 

                         Gambar 2.9 : Fantainer 

 Kontainer berventilasi digunakan terutama untuk mengangkut 

muatan yang memerlukan sirkulasi udara yang cukup. Salah satu 

yang paling signifikan dari komoditas tersebut adalah biji kopi 

8. Bulk Container 

                    Gambar 2.10 : Bulk Container 

 Bulk Container digunakan terutama untuk mengangkut 

muatan dalam bentuk curah, seperti : butiran, bahan pakan, rempah-

rempah. 
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9. Open Side Container 

              Gambar 2.11 : Open Side Container 

 Jenis kontainer yang di desain untuk dapat melakukan 

pemuatan muatan dari sisi samping. 

10. Platforms 

                           Gambar 2.12 : Platforms 

 Jenis kontainer yang dipergunakan untuk muatan dengan 

ukuran lebih besar dan beratnya melebihi standar muatan pada 

umumnya. 
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7. Pelabuhan  

Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2008 yang dimaksud dengan 

pelabuhan adalah terdiri dari daratan dan perairan yang memiliki batas-batas 

tertentu dan sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan pengusahaan 

yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, 

dan atau tempat bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh 

kapal dan memiliki fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan dan sebagai tempat pemindahan intra dan 

antarmoda transportasi. Sedangkan pengertian dari kepelabuhanan sesuai 

dengan Undang-Undang No.17 tahun 2008 adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan, 

dan ketertiban arus lalulintas kapal, penumpang dan barang, keselamatan dan 

keamanan pelayaran dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi 

serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan tetap 

memperhatikan tata ruang wilayah di daerah tersebut. 
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B. Kerangka pikir penelitian 

      

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBUATAN STOWAGE PLAN OLEH MUALIM I MV. HIJAU TERANG 

TERHADAP KEGIATAN BONGKAR MUAT KONTAINER DI 

PELABUHAN TG. PERAK 

Penyebab 

Pemecahan Masalah 

Faktor yang 

mempengaruhi 

pembuatan stowage 

plan yang dilakukan 

oleh Mualim I. 

Upaya yang 

dilakukan membuat 

stowage plan 

berdasarkan, kriteria 

: tujuan pelabuhan, 

jenis muatan, dan 

berat muatan. 

Pembuatan stowage 

plan sesuai kriteria 

yaitu : pelabuhan 

tujuan, jenis kontainer, 

berat muatan. 

Pembuatan stowage 

plan memperhatikan 

konstruksi kapal dan 

stabilitas kapal. 

Meningkatkan 

pengawasan agar 

stowage plan 

terlaksana dengan 

baik. 

Pengaruh stowage 

plan terhadap 

kegiatan bongkar 

muat kontainer saat 

berada di pelabuhan 

tujuan. 

Proses bongkar muat dapat terlaksana 

dengan baik. 

 



22 

 

C.  Definisi operasional 

Menurut Sugiyono (2015 : 38) menjelaskan mengenai pengertian dari variabel 

yaitu : variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

a. Foreman adalah pelaksana dan pengendali kegiatan operasional bongkar muat 

dari dan ke kapal sampai ke tempat penumpukan barang atau sebaliknya, dan 

membuat laporan periodik hasil kegiatan bongkar muat.  

b. ISM Code (International Safety Management Code)/manajemen keselamatan 

internasional adalah ketentuan manajemen internasional untuk pengoperasian 

kapal secara aman dan manajemen pencegahan pencemaran. 

c. IMDG Code (International Maritime Dangerous Goods Code) adalah sebuah 

kode International yang di gunakan oleh pengangkutan pelayaran dan juga 

semua pihak yang berkaitan dengan dunia “Shipping”, di mana kapal tersebut 

memuat barang-barang berbahaya atau yang bisa menimbulkan bencana. 

d. Stevedoring adalah kegiatan membongkar barang   dari   kapal   ke  

dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari dermaga/tongkang/truk ke 

dalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan menggunakan 

derek kapal atau derek darat. 

e. Cargodoring adalah kegiatan melepaskan sling /jala-jala  barang dari cargo 

hook kapal di dermaga dan memindahkan barang (ex tackle) tersebut dari 

dermaga ke gudang/lapangan penumpukan, selanjutnya menyusun di 

gudang/lapangan atau sebaliknya. 
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f. Receiving/Delivery adalah kegiatan penerimaan barang di gudang/lapangan  

penumpukan dan menyerahkan ke atas truk penerima barang untuk kargo 

yang dibongkar, sebaliknya untuk kargo yang akan dimuat ke kapal 

diserahkan ke atas kapal. (Tanggung jawab perusahaan bongkar muat kalau 

kargo yang dibongkar sampai diatas chasis truck penerima barang, kalau 

kargo yang dimuat sampai tersusun rapi didalam palka kapal). 

g. Tentative stowage plan adalah berupa gambaran ancar-ancar untuk suatu 

rencana pengaturan muatan yang dibuat sebelum kapal tiba di pelabuhan muat 

atau sebelum pelaksanaan pemuatan, dibuat berdasarkan booking list atau 

shipping order yang diterima untuk suatu pelabuhan tertentu. 

h. Final stowage plan adalah gambaran informasi yang menunjukkan keadaan 

sebenarnya dari letak-letak muatan beserta jumlah dan beratnya pada tiap-tiap 

palka yang dilengkapi dengan consignment mark untuk masing-masing 

pelabuhan tertentu. 

i. Over stowage cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan dibongkar 

berada di bagian bawah dari muatan pelabuhan berikutnya. 

j. Full and down adalah suatu keadaan dimana kapal dimuati hingga seluruh 

ruang muat penuh dan mencapai sarat maksimum yang di ijinkan. 

k. Capacity plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentang kapasitas 

ruang muat, daya angkut, ukuran palka dan tangki, deadweight scale, free 

board, letak titik berat palka atau tangki. 

l. Container Bay Plan adalah suatu bagan penempatan container didalam palka 

dan diatas geladak, dengan urutan bay ganjil/genap dihitung dari depan, row 
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ganjil/genap dihitung dari tengah dan dilihat dari belakang, tier in hold dan on 

deck. 

m. Cargo Stowage Plan adalah suatu bagan kapal dimana muatan ditempatkan, 

dilengkapi data tujuan/jumlah/berat muatan serta pelabuhan muatnya masing-

masing. 

n. Teus atau TEU adalah twenty equivalent unit yang merupakan satuan terkecil 

dalam ukuran peti kemas. Peti kemas ukuran 20 feet bisa di sebut 1 box, 1 teus 

peti kemas ukuran 40 feet bisa di sebut 2 box,  2 teus. 

o. Sagging adalah muatan terkosentrasi di tengah kapal. 

p. Hagging adalah muatan terkonsentrasi diujung-ujung kapal. 

q. Shifting adalah meindahkan muatan di dalam palka yang sama atau ke palka 

yang berbeda atau lewat darat. 

r. Trim adalah perbedaan antara draft depan pada haluan dan draft belakang 

pada buritan. Trim merupakan sudut kemiringan kapal secara membujur. 

s. Perusahaan adalah pemilik/pengusaha pencharter kapal secara pengoperasian 

kapal. 
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  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diambil penulis dari hasil analisa dan 

pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan mengapa proses pembuatan stowage plan terhadap bongkar muat 

tidak berjalan dengan baik di MV. Hijau Terang, antara lain : 

1. Faktor yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang dilakukan oleh 

Mualim I adalah kurangnya pengetahuan crew terhadap pentingnya stowage 

plan dalam proses bongkar muat dalam hal ini peran Mualim I sangatlah 

penting. Dan juga faktor curah hujan yang tinggi dan crane yang rusak akan 

mengakibatkan proses bongkar muat yang terhambat. Manajemen kerja yang 

kurang baik pada perwira jaga dan juru mudi mengakibatkan kesalahan dalam 

bongkar muat akan mengakibatkan stowage plan tidak berjalan dengan baik. 

2. Pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat kontainer saat berada 

di pelabuhan tujuan yaitu agar tidak terjadi over carriage cargo penempatan 

kontainer yang akan dibongkar terlebih dahulu diletakkan diatas sehingga 

akan memudahkan bongkar muat, proses bongkar muat tidak terjadi 

kesalahan komunikasi antara perwira jaga dengan  foreman, supaya tidak 

terjadi over carriage di pelabuhan tujuan, supaya tidak terjadi over draft, dan 
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juga stowage plan juga membantu mengetahui jenis, panjang dan berat 

kontainer agar dapat diketahui di posisi mana kontainer ditempatkan. 

3. Upaya yang dilakukan untuk membuat stowage plan berdasarkan kriteria : 

tujuan pelabuhan, jenis muatan, dan berat muatan yaitu dengan menyusun 

stowage plan berdasarkan delivery order sebelum kapal sandar dan dibuat 

sedemikian rupa agar muatan tidak over carriage dan juga jenis muatan 

kontainer ditempatkan sesuai dengan palka supaya pihak pelabuhan tidak 

kebingungan memuat atau membongkar muatan, dan juga menempatkan 

muatan yang berat agar GM kapal kecil dapat berlayar dengan aman dan 

kapal tidak terlalu miring kanan dan kiri. Dan pada saat dinas jaga di 

pelabuhan perwira jaga dan juru mudi jaga selalu mengecek supaya stowage 

plan berjalan sesuai rencana Mualim I. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan 

yang sudah dilakukan untuk penyelesaian masalah adalah sebagai berikut : 

1.  Sebaiknya pada saat proses bongkar muat seluruh crew yang bertugas 

dapat bekerja dengan baik dan meningkatkan pengetahuan tentang 

bongkar muat, seluruh alat bongkar muat diperiksa kelayakannya agar 

tidak terjadi keterlambatan pada saat bongkar muat dan manajemen kerja 

dapat berjalan dengan baik. 
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2.   Sebaiknya stowage plan dapat dimengerti oleh semua pihak dari perwira 

jaga juru mudi jaga dan foreman sehingga tidak terjadi kesalahan 

komunikasi, perwira jaga mengawasi apakah ada yang salah dalam 

pengambilan kontainer pada saat bongkar. 

3.   Sebaiknya sebelum kapal sandar stowage plan dibuat sedemikian rupa 

agar muatan tidak over carriage dan juga jenis muatan kontainer 

ditempatkan sesuai dengan palka supaya pihak pelabuhan tidak 

kebingungan memuat atau membongkar muatan, dan juga menempatkan 

muatan yang berat agar GM kapal kecil dapat berlayar dengan aman dan 

kapal tidak terlalu miring kanan dan kiri, pada saat dinas jaga baik 

perwira jaga maupun juru mudi jaga selalu mengecek supaya stowage 

plan berjalan dengan rencana Mualim I. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Dwi Sudarsono 

Jabatan  : Chief Officer 

Kapal : MV. Hijau Terang 

 

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV. 

Hijau Terang pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesiapan crew pada kegiatan bongkar muat waktu kapal sandar? 

Jawab : Kesiapan crew kapal dalam hal ini perwira jaga dan juru mudi yang 

pada kegiatan bongkar muat telah siap karena sebelum proses 

bongkar muat perwira jaga dan juru mudi di briefing terlebih dahulu 

agar proses bongkar muat dapat berjalan sesuai rencana. 

 

2. Seberapa pentingkah crew dalam hal ini pada kegiatan bongkar muat? 

Jawab :  Manusia sangat berperan penting dalam proses bongkar muat diatas 

kapal, berjalan dengan baik atau tidaknya proses tersebut tergantung 

pada manusia. Manusia harus memperhatikan peraturan yang telah 

ada dan menerapkannya dengan baik. Beberapa kesalahan pada 

manusia pada saat proses bongkar muat adalah kurangnya 

pengetahuan crew terhadap proses bongkar muat. Saya berharap 

pada kapal MV. Hijau Terang ini crew kapal dapat mengerti 



pentingnya pengetahuan terhadap proses bongkar muat demi 

mencegah terjadinya kesalahan dalam proses bongkar muat. 

 

3. Apakah pengaruh penggunaan crane terhadap proses bongkar muat? 

Jawab : Penggunaan crane sangatlah penting terhadap proses bongkar muat. 

Semakin sering crane dipakai proses bongkar muat maka perawatan 

pada crane sangatlah penting dan harus dilakukan. Apabila crane 

tidak bisa dijalankan maka proses bongkar muat akan berjalan 

dengan lambat. Oleh sebab itu perawatan sangat dibutuhkan untuk 

mengurangi resiko keterlambatan proses bongkar muat. 

 

4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal ? 

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal 

agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang 

direncanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan 

penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka 

mengerti pentingnya perawatan alat bongkar muat dan tahu 

bagaimana pelaksanaannya. 

 

5. Apakah adanya pengaruh faktor lingkungan kaitannya pembuatan stowage 

plan terhadap bongkar muat oleh Mualim I? 

Jawab  :  Menurut saya, keadaan lingkungan menjadi hal yang tidak bisa 

ditentang karena diluar campur tangan manusia. Perihal pembuatan 



stowage plan ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hal 

tersebut yaitu gelombang yang tinggi, curah hujan yang tinggi, dan 

angin yang kencang. Gelombang yang tinggi sering menimbulkan 

tidak stabilnya kapal dengan crane saat proses muat dan dapat 

menimbulkan kerusakan pada kontainer bila terbentur. Untuk curah 

hujan sering kali mengganggu penglihatan terhadap proses bongkar 

muat. 

 

6. Kenapa proses bongkar muat tidak berjalan sesuai aturan sehingga stowage 

plan tidak sesuai rencana? 

Jawab  :  Menurut saya, pelaksanaan proses bongkar muat harus sesuai dengan 

aturan atau sesuai dengan instruksi yang diberikan agar tidak terjadi 

kesalahan bongkar muat di suatu pelabuhan yang dapat merugikan 

banyak orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Ikhsan 

Jabatan  : Boatswain 

Kapal : MV. Hijau Terang 

 

Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer, penulis 

juga melakukan wawancara dengan Boatswain adalah sebagai berikut : 

1. Kenapa Boatswain tidak dikenakan tugas jaga pada waktu kapal sandar?  

Jawab :  Karena sesuai ISM Code tugas Boatswain pada waktu kapal sandar 

adalah standby di kapal apabila ada kegiatan penting maka 

Boatswain siap siaga dalam keadaan darurat pada waktu kapal 

sandar. 

 

2. Menurut anda seberapa penting crew kapal melaksanakan kegiatan tugas jaga 

pada waktu bongkar muat di pelabuhan? 

Jawab :  Manusia sangat berperan penting dalam proses bongkar muat diatas 

kapal, berjalan dengan baik atau tidaknya proses tersebut tergantung 

pada manusia. Manusia harus memperhatikan peraturan yang telah 

ada dan menerapkannya dengan baik. Beberapa kesalahan pada 

manusia pada saat proses bongkar muat adalah kurangnya 

pengetahuan crew terhadap proses bongkar muat. Maka crew kapal 

pada waktu pelaksanaan kegiatan bongkar muat harus memahami 

aturan yang telah disampaikan oleh Mualim I. 
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